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Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan muculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dalam proses pembelajaran, jika 
seorang peserta didik tidak memiliki motivasi yang baik, maka akan 
sulit untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. Hasil belajar 
akan optimal jika peserta didik memiliki motivasi dalam belajar, 
semakin tepat motivasi yang diberikan, maka akan semakin berhasil 
pula proses pembelajaran itu. Motivasi belajar yang rendah masih 
terdapat pada peserta didik kelas XI  diSMK Negeri 1 Kalianda.  
Tujuan peneliti ini yakni untuk mengetahui upaya apa yang 
dilakukan guru BK untuk meningkatkan motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring di SMK Negeri 1 Kalianda. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan terhadap peserta didik 
kelas XI di SMK Negeri 1 Kalianda yang mengalami motivasi 
belajar rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan melibatkan 2 
guru bimbingan konseling SMK Negeri 1 Kalianda.  
Dalam hasil penelitian menunjukan bahwa upaya yang 
dilakukan guru BK untuk meningkatkan motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring guru BK menggunakan konseling individu 
melalui Home Visit benar adanya dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan layanan konseling individu melalui home visit 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan sudah ada 
peningkatan setelah diberikan treatment dan guru bk terus memantau 
absen.  
 








Motivation is a change in energy in a person which is 
characterized by the emergence of "feeling" and is preceded by a 
response to the existence of a goal. In the learning process, if a 
student does not have good motivation, it will be difficult to achieve 
the goals of learning. Learning outcomes will be optimal if students 
have motivation in learning, the more precise the motivation given, 
the more successful the learning process will be. Low learning 
motivation is still found in class XI students at SMK Negeri 1 
Kalianda. 
 The purpose of this study was to find out what efforts were 
made by BK teachers to increase learning motivation in online 
learning at SMK Negeri 1 Kalianda. This study uses a qualitative 
approach to class XI students of SMK Negeri 1 Kalianda who 
experience low learning motivation. The method used in this study is 
a qualitative descriptive method in which data were collected 
through observation, interviews and documentation by involving 1 
counseling teacher at SMK Negeri 1 Kalianda. 
The results of the study indicate that the efforts made by BK 
teachers to increase learning motivation in online learning by BK 
teachers using individual counseling through Home Visits can 
actually increase students' learning motivation. From the results of 
this study, it can be concluded that the implementation of individual 
counseling services through home visits can increase students' 
learning motivation and there has been an increase after being given 
treatment and the BK teacher continues to monitor absenteeism. 
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Tabel 1.1 Data Perilaku Peserta Didik Saat Pembelajaran  
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A. Penegasan Judul  
 Penegasan judul dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 
lebih jelas dan menghindari adanya kesalah pahaman dalam 
mengartikan penelitian ini yang berjudul “Upaya guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Dalam Pembelajaran Daring Kelas XI di SMK 
Negeri 1 Kalianda”. Maka peneliti menguraikan beberapa istilah 
pokok yang terdapat pada judul tersebut: Adapun istilah-istilah 
sebagai berikut: 
1. Upaya  
Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 
maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada dapat 




2. Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang tenaga 
profesional yang memperoleh pendidikan khusus di 
perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada 
layanan bimbingan. Guru Bimbingan dan Konseling ini 
memberikan layanan-layanan bimbingan kepada para 
peserta didik dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan 
orang tua. Peranan guru BK adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau 
seorang tenaga profesional dalam memberikan layanan-
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3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka 
tujuan yang dikehendaki siswa. Tercapai motivasi pada 
dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 




4. Pembelajaran Daring 
 Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
4
  
Berdasarkan penegasan beberapa istilah yang 
terdapat  dalam judul skripsi  peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa maksud dari judul ini yaitu untuk 
mengetahui Upaya Guru BK Dalam Meningkatakan 
Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Daring Kelas XI Di 
SMK Negeri 1 Kalianda.  
 
B. Latar Belakang Masalah  
 Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah corona 
virus. Corona virus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. 
Ada setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui 
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. 
Corona virus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 
baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 
Tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak 
napas. Masa inkubasi rata-rata 5- 6 hari dengan masa inkubasi 
terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 
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Vol. 5 No. November (2016), p. 730–745,. 
4Ali Sadikin et al, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19 ( 






menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang 
meresahkan dunia. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia 
melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. 




Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini 
berdampak bagi seluruh masyarakat. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam 
Surat Edaran tersebut. Dijelaskan bahwa proses belajar 
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didik. Belajar di rumah dapat difokuskan 




     Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah menengah 
atas juga menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan 
melalui bimbingan orang tua. Pembelajaran daring merupakan 
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 
Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu 
belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat 
berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi 
seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, 
zoom maupun melalui whatsappgroup. Pembelajaran ini 
merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan 
ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari 
suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari 
karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang diungkapkan 
oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam e-learning 
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 
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dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan 
belajar dan karakteristik peserta didik.
7
 
     Pembelajaran daring adalah perkembangan teknologi 
informasi memiliki pengaruh besar terhadap perubahan dalam 
setiap bidang. Salah satunya ialah perubahan pada bidang 
pendidikan.
8
 Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan 
pergantian dari cara konvensional menjadi ke modern. 
Teknologi memberikan banyak pengaruh positif terhadap 
pembelajaran. Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat 
yang digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran. 
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 
menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar 
mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari 
adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 
pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan 
terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih 
banyak dan lebih luas.
9
 
Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran sangat  dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada 
dirinya. Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi–kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha 
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi 
motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Lingkungan 
merupakan salah faktor dari luar yang dapat menumbuhkan 
                                                             
7R Nakayama M, Yamatomo H, “The Impact of Learner Characteric on 
Learning Performance in Hybird Courses among Japanese Students. Elektronic 
Journal E- Learning, Vol. 5 (3) 1.”, 2021. 
8
Oktafia Ika Handarini, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From 
Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, Jurnal Pendidikan Administrasi 
Perkantoran (JPAP) , Volume 8, Nomor 3, 2020 
9Oktafia Ika Handarini and Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring 
Sebagai Upaya Study From Home ( SFH ) Selama Pandemi Covid 19 Pembelajaran 






motivasi dalam diri seseorang untuk belajar.
10
 Indikator kualitas 
pembelajaran salah satunya adalah adanya motivasi yang tinggi 
dari para peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka mereka akan 
tergerak atau tergugah untuk memiliki keinginan melakukan 
sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu.
11
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                            
                       
 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlelis-
majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadillah ayat 
11) 
     Dari keterangan Al-Qur’an Al-Mujadillah ayat 11 didalam 
tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan 
derajat seorang yang berilmu. Tetapi menegakkan bahwa 
mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari 
yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu 
sebagai isyarat bahwa sebenernya ilmu yang dimilikinya itulah 
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11Ibid. 





yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang 
diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.
13
 
Motivasi memiliki peran yang strategis dalam aktifitas 
belajar seseorang. Beberapa prinsip motivasi belajar yaitu:
14
 
a. Motivasi sebagai pendorong untuk melakukan kegiatan 
belajar agar lebih semangat dalam aktivitas belajar; 
b.  Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman, 
karena dengan memberikan hukuman peserta didik 
melakukan kegiatan pelajaran dikarenakan menghindari dari 
hukuman; 
c. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar karena dengan 
termotivasi belajar peserta didik akan giat mengerjakan 
pelajaran di rumah dan di sekolah sehingga tercapailah 
harapan hasil belajar yang memuaskan. 
 
Tabel 1.1 







Tidak adanya hasrat keinginan belajar 





Kurang termotivasi mengikuti 
pembelajaran daring yang dilakukan tanpa 
adanya tatap muka secara langsung karena 
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Adanya peserta didik yang terkendala 




Adanya peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan pembelajan 
daring karena kurang adanya fasilitas yang  
mendukung (hp dan kuota internet) 
2 
Sumber: Dokumentasi dari Guru Bimbingan dan konseling SMK 
N 1 Kalianda.  
 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa terdapat 
beberapa kasus yang menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran daring kelas XI di SMK Negeri 1 Kalianda hal ini 
dikarenakan pembelajaran dalam jaringan tidak dapat 
sepenuhnya berjalan seperti saat kegiatan belajar mengajar 
didalam kelas sehingga sangat sulit untuk mendapatkan suasana 
yang kondusif dan tidak membosankan. Apabila kasus tersebut 
terus dibiarkan akan menjadi penghambat peserta didik dalam 
belajar dan akan berpengaruh pada motivasi belajarnya. Maka 
dari itu guru BK sangat berperan penting dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah B Uno 
mengklarifikasikan indikator motivasi belajar sebagai berikut:
15
 
1. Adanya hasrat dan keinginan belajar; 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
3. Adanya harapan dan cita-cita dimasa; 
4. Adanya harapan dalam mengikuti pelajaran; 
5. Menimbulkan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
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6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga dapat 
memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara saat pra penelitian, guru BK 
mengatakan bahwa tidak adanya kegiatan yang menarik dalam 
pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 
yang monoton dengan jarak yang jauh antara pengajar dan 
peserta didik, sehingga berjalan kurang kondusif. Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran dalam jaringan tidak dapat 
sepenuhnya berjalan seperti saat kegiatan belajar mengajar 
didalam kelas, sehingga sangat sulit untuk mendapatkan 
suasana yang kondusif. Oleh karena itu, peserta didik sering 
merasa bosan dengan suasana belajar daring.  
Dalam pembelajaran daring hasrat dan keinginan belajar 
terlihat langka untuk dimiliki peserta didik. Sebab pembelajaran 
daring kerap kali membosankan bagi peserta didik tentu tidak 
dapat mengundang hasrat dan keinginan untuk belajar ditambah 
lagi dengan problematika signal, kuota internet, dan lain 
sebagainya. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang tidak 
mampu memunculkan harapan pada peserta didik, sehingga 
peserta didik kebanyakan memilih untuk sekedar mengikuti 
pembelajaran daring tanpa berharap mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Dan hal ini juga menjadikan proses pembalajaran 
daring menjadi kurang efektif karena banyaknya kendala yang 
dihadapi peserta didik. 
Tidak adanya dorongan serta kebutuhan dalam belajar 
daring. Hal ini karena peserta didik membutuhkan validasi dari 
guru mata pelajaran bahwa iya mengikuti pembelajaran 
walaupun tidak maksimal. Peserta didik biasanya sering 
menunjukkan dengan cara hanya mengisi absensi ketika 
pembelajaran daring berlangsung. 
     Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru BK di SMK 
Negeri 1 Kalianda yaitu Ibu Khairum Laksari diketahui bahwa 
terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 
dalam proses pembelajaran daring seperti tidak adanya 
keinginan hasrat dan keinginan belajar, kurangnya pemahaman 





pada saat pembelajaran daring dimulai, kemudian ada peserta 
didik yang tidak mengumpulkan tugas karena terkendala oleh 
fasilitas yang memadai pada saat proses pembelajaran dan tidak 
adanya jaringan karena kebanyakan peserta didik tinggal di 
gunung. Dalam permasalahan ini Guru bimbingan dan 
konseling di SMK Negeri 1  Kalianda berupaya membantu 
mengatasi dan memotivasi peserta didik dengan membantu 




     Kendala dari pembelajaran daring peserta didik jarang 
mengumpulkan tugas yang diberikan guru dikarenakan 
susahnya jaringan internet, sarana prasarana yang kurang 
memadai, kemudian ada juga yang kurang memahami materi, 
kurang memperhatikan saat guru menerangkan materi 
pembelajaran, terlambat mengumpulkan tugas sehingga dalam 
proses pembelajaran daring tersebut kurang kondusif sehingga 
berdampak pada peserta didik yang kurang dalam proses 
pembelajaran sehingga membutuhkan motivasi dari guru.
17 
     Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu 
komponen penting pendidikan di sekolah. Tujuannya adalah 
untuk membantu perkembangan potensi diri peserta didik 
seoptimal mungkin. Kegiatan belajar berorientasi pada 
peningkatan kecerdasan siswa, maka kegiatan BK di sekolah 
secara spesifik berorientasi membantu seluruh aspek-aspek 
perkembangan diri siswa.
18
 Kemampuan guru Bimbingan dan 
Konseling dalam memahami karakter peserta didik sangat 
berpengaruh terhadap pemberian motivasi dalam pelaksanaan 
bimbingan dan konseling .
19
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     Berdasarkan latar belakang  penelitian tersebut penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar dalam Pembelajaran daring di SMK Negeri 1 
Kalianda”.   
 
C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
a. Fokus Penelitian 
  Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian 
ini adalah: upaya guru BK meningkatkan motivasi belajar 
dalam pembelajar daring di SMK Negeri 1 Kalianda. 
b. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka sub fokus  
penelitian ini yaitu hasil yang dicapai oleh guru BK dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK Negeri 1 
Kalianda. 
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 
permasalahan yang peneliti rumuskan yaitu: Bagaimana upaya 
guru BK meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajar daring 
di SMK Negeri 1 Kalianda. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya guru BK meningkatkan motivasi belajar dalam 
pembelajar daring di SMK Negeri 1 Kalianda. 
 
F. Signifikan Penelitian  
 Penelitian yang penulis laksanakan diharapkan dapat 
mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
 Sebagai peroses pembelajaran bagi peneliti dalam 
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan keilmuan, dan 
pendidikan pada umumnya, sekaligus untuk mengembangkan 





yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan 
praktek serta melatih diri dalam research ilmiah. 
2. Bagi Obyek Penelitian 
 Sebagai sumbangan pemikiran kedalam dunia 
pendidikan khususnya di SMK Negeri 1 Kalianda; sebagai 
bahan masukan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan; 
sekaligus peningkatan motivasi belajar peserta didik; dan 
sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja guru dalam 
mendidik peserta didik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lies dan Sudji yang berjudul 
Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pemograman Dasar Menggunakan Modul Di SMK N 2 
Sumbawa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
pengunaan modul pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa; (2) penggunaan modul dapat meningkatkan 
hasil belajar (nilai sikap, nilai pengetahuan dan praktik). 
Sedangkan Lies dan Sudji meneliti peningkatkan motivasi dan 
hasil belajar pada mata pembelajaran pemograman dasar 
menggunakan modul di SMK N 2 Sumbawa.
20
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Awaluddin yang berjudul 
Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling dalam 
Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 
Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 
Pelalawan. Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh 
dari angket kepada 30 siswa dengan 12 pertanyaan dapat 
penulis simpulkan bahwa jawaban akhir adalah SS (sangat 
sering). Oleh karena itu dapat dianggap upaya guru 
pembimbing dalam memotivasi pembelajaran siswa di SMPN 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sakinah Lubis dkk yang 
berjudul Upaya Guru BK dalam Mengentaskan Permasalahan 
Siswa yang Mengalami Self Efficacy Rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya guru BK dalam: (1) 
Mengidentifikasi masalah self efficacy rendah berada pada 
kategori cukup baik. (2) Menganalisis penyebab self efficacy 
rendah berada pada kategori cukup baik. (3) Mengidentifikasi 
pihak-pihak yang membantu pemberantasan low self efficacy 
berada pada kategori baik. (4) Penyusunan rencana pelayanan 
efikasi diri rendah termasuk dalam kategori cukup baik. (5) 
Penerapan layanan efikasi diri rendah cukup baik (6) dan 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Zaharah, Ade yang berjudul 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan 
Menggunakan Media Modul Elektronik Di Era Revolusi 
Industri 4.0. Berdasarkan  hasil penelitian yang di lakukan 
hasil penelitian menunjukkan penggunaan media modul 
elektronik meningkatkan motivasi belajar kelas VIII E SMP 
Negeri 22 Kota Jambi, hal ini dapat dilihat dari dari hasil 
angket sebagai berikut : kriteria kurang 0 %, cukup 16,7 %, 
baik 56, 7 % dan kriteria sangat baik 26,7 % dan berdampak 
positif pada hasil belajar, baik hasil belajar kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
kognitif peserta didik yang telah tuntas belajar sebesar 86,67% 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Anas Munandar Matondang 
yang berjudul Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 7 
Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil penelitian yang di 
lakukan di SMP Negeri 7 Padang sidimpuan untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Siswa lebih termotivasi dan terarah dalam belajar. Setelah 
guru bimbingan dan konseling melakukan berbagai upaya 
untuk mengatasi kesulitan belajar maka diperoleh hasil belajar 
bahwa peranan guru bimbingan dan konseling sangat 
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Melalui bimbingan 
dan konseling yang dilakukan siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam belajar menuju kesuksesan;  (2)  Siswa 
merasa lebih diperhatikan melalui bimbingan dan konseling 
oleh guru bimbingan dan konseling terhadap siswa yang 
mengalami masalah kesulitan belajar, maka siswa tersebut 
merasa mendapat perhatian seperti siswa –siswa yang lain. 
Dan setelah mereka dibimbing oleh guru bimbingan dan 
konseling, akhirnya timbul tekad untuk belajar dan 
memperbaiki hasil belajar mereka; (3) Nilai dan prestasi 
meningkat. Bimbingan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa cukup 
efektif dan mampu menimbulkan perubahan yang cukup baik 
pada hasil belajar siswa. Dan membuat siswa menjadi 
termotivasi untuk mengubah cara belajar yang lebih baik lagi 
dari sebelumnya. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode 
kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk 
mendapatkan data deskripsi berupa kata-kata dan gambar.
25
 
Pendekatan metode kualitatif adalah pendekatan yang tidak 
menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-
bukti kualitatif. Dengan metode deskriptif kualitatif, analisis 
data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), 
dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka 
statistik, melainkan dengan menggunakan paparan atau 
penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti 
dalam bentuk uraian naratif.
26
  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode 
penelitian kualitatif adalah langkah-langkah dalam metode 
kualitatif yang berupa kata-kata dan gambar tempat suatu 
penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), penelitian lapangan adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 
lapangan, termasuk juga data primer hasil interview dengan 
pihak yang bersangkutan sebagai objek penelitian. Penelitian 
ini bersifat kualitatif deskriftif yang berarti bersifat 





2. Desain Penelitian 
 Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal yang sudah 
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disebutkan, yang hasilnya sudah dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana penelitian adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
generalisasi. Sedangkan Bogan dan Taylor dalam Moleong 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data 




 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan desain penelitian Case Studies dengan 
singgle case study. Desain peneliti Case Studies merupakan 
salah satu strategi yang digunakan oleh peneliti untuk 
melakukan menyelidiki mendalam terhadap kejadian, 
program, aktivitas dari seseorang atau beberapa orang. 
Berkenaan dengan suatu kasus yang terikat oleh waktu dan 
kegiatan. Dalam penelitian ini Case Studies peneliti 
melaksanakan pengambilan data secara rinci dan memakai 
berbagai jenis prosedur dalam pengumpulan data yang 
berkaitan.
29
 Dengan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis Upaya guru Bk dalam meningkatkan Motivasi 
Belajar Dalam Pembelajaran Daring Kelas XI di SMK Negeri 
1 Kalianda. 
 
3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian 
Partisipan penelitian ini ialah guru Bimbingan dan 
Konseling dan peserta didik; 
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b. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian yang akan di lakukan, peneliti 
memilih SMK Negeri 1 Kalianda sebagai lokasi penelitian. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian 
a. Prosedur Pengumpulan Data 
Jhon W Creswell menjelaskan bahwa langkah-langkah 
pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, 
pengumpulan informasi melalui observasi dan wawancara 
(dapat menggunakan wawancara tersetruktur ataupun 
tidak), dokumentasi, materi visual, dan menyusun strategi 
untuk mencatat informasi untuk merekam. Prosedur 




1. Observasi  
 Merupakan observasi yang di dalamnya peneliti 
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. 
Tujuan dari observasi pada penelitian kali ini yaitu 
untuk memperoleh suatu informasi mengenai upaya 
guru BK dalam menumbuhkan motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring kelas XI di SMK Negeri 1 
Kalianda. 
2. Wawancara  
 Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai upaya guru BK dalam 
meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran 
daring kelas XI di SMK Negeri 1 Kalianda.Yang akan 
diwawancarai pada penelitian kali ini yaitu peserta 
didik dan guru BK di sekolah SMK Negeri 1 Kalianda. 
 Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan 
adanya jalan wawancara. Wawancara merupakan proses 
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dimana dilakukan oleh dua orang atau lebih 
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bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Cara 
inilah yang banyak dilakukan di Indonesia belakangan 
ini. Wawancara digunakanan untuk teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menentukkan permasalahan 
yang harus diteliti, tetapi bisa dilakukan juga jika 




 Wawancara digunakan peneliti sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang terdalam. Apabila dilihat 
dari teknik permasalahannya, maka wawancara dapat 
dibagi atas tiga macam yakni:
32
 
1. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang 
menggunakan pokok-pokok masalah yang diteliti; 
2. Wawancara yang tidak terpimpin (bebas) adala 
proses wawancara dimana pewawancara senagaja 
mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok dari 
fokus penelitian; 
3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi dari 
keduanya, pewawancara hanya membuat pokok-
pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya proses 
wawanacara berlangsung mengikuti situasi. 
 
5. Prosedur Analisis Data 
 Tahap dalam analisis dan interaksi data yaitu:
33
 
1. Tahap pertama yaitu mengelola dan mempersiapkan data 
untuk dianalisis. Dalam tahapan ini melibatkan hasil 
transkripsi wawancara. Scaning meteri mengetik data 
lapangan, dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis 
yang berbeda tergantung pada sumber informasi; 
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2. Tahap kedua yaitu membaca keseluruhan data. Dalam 
tahapan ini peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-
catatan khusus atau gagasan umum tentang data yang 
didapatkan; 
3. Tahap yang ketiga yaitu menganalisis lebih detail dengan 
meng conding data. Coding adalah tahap mengolah data 
menjadi segmen tulisan sebelum memaknainya. Didalam 
tahapan ini melibatkan beberapa tahapan seperti, 
mengambil data yang telah dikumpulkan selama proses 
pengumpulan, lalu melebihi kategori dengan istilah atau 
bahasa yang bener-bener berasal dari partisipan (in vivo); 
4. Tahap yang keempat yaitu menerapkan proses coding 
untuk mendeskripsikan setting. Orang-orang, kategori-
kategori, dan tema yang akan dianalisis; 
5. Tahap yang kelima yaitu menunjukkan bagaimana skripsi 
dan tema-tema ini akan disajikan kembali dalam 
narasi/laporan kualitatif dengan berdasarkan ukuran 
pemahaman dan keterampilan. 
 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 




1. Triangulasi sumber-sumber data yang berbeda dengan 
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 
tersebut. Dan menggunakannya untuk membangun 
justifikasi tema secara  koheran; 
2. Menerapkan sumber cheking untuk mengetahui akurasi 
hasil penelitian. Dapat dilakukan dengan menunjukkan 
lapangan kepada partisipan untuk menunjukkan apakah ada 
kesalahan atau tidak; 
3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat agar dapat 
memaparkan setting penelitian; 
4. Mengklarifikasi yang mungkin dibawa oleh penelitian ke 
dalam peneliti; 
                                                             





5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang 
memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu; 
6. Memanfaatkan waktu lebih lama dilapangan agar dapat 
lebih memahami partisipan; 
7. Melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti; 
8. Mengajak seorang auditor untuk mereview keseluruhan 
laporan. 
 
I. Sistematika Penulisan 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini membuat antara lain yaitu penegasan judul, 
latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian, terdahulu yang 
relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI   
 Landasan teori memuat secara rinci landasan-landasan teori 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  
 Didalam deskripsi objek penelitian terdapat didalamnya 
yaitu gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data 
penelitian. 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN   
   Analisis penelitian berisi analisis dan data penelitian dan 
temuan penelitian. 
BAB V PENUTUP 












A. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
 Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari 
“guidance” and “counseling” dalam bahasa Inggris. Secara 
harfiah istilah “guidance” dari akar kata “guide”berarti : (1) 
mengarahkan (to direct);  (2) memandu (to pilot); (3) mengelola 
(to manage); dan (4) menyetir (to steer).
35
 
 Pertama, bimbingan merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. 
Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang 
sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan. 
Kedua, bimbingan merupakan “helping” yang identik dengan 
“aiding”,assingting, atau availing”, yang berarti bantuan dalam 
bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif dalam 
mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu atau peserta didik sendiri.  
 Dalam proses bimbingan, pembimbing tidak memaksakan 
kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. Istilah 
bantuan dalam bimbingan dapat juga dimaknai sebagai upaya 
untuk (a) menciptakan lingkungan (fisik, psikis, sosial, spiritual) 
yang kondusif bagi perkembangan siswa; (b) memberikan 
dorongan dan semangat; (c) mengembangkan keberanian 
bertindak dan bertanggung jawab; dan (4) mengembangkan 
kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah perilakunya 
sendiri. Ketiga, individu yang dibantu adalah individu yang 
sedang berkembang dengan segala keunikannya. Bantuan dalam 
bimbingan diberikan dengan pertimbangan keberagaman dan 
keunikan individu. Tidak ada teknik pemberian bantuan yang 
berlaku umum bagi setiap individu. Keempat, tujuan bimbingan 
adalah perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang sesuai 
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 Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang tenaga 
profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan 
tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada layanan 
bimbingan. Guru BK ini memberikan layanan-layanan bimbingan 
kepada para siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan 
orang tua. Peranan guru BK adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kedudukan atau seorang tenaga 




 Bentuk peranan guru BK meliputi tugas dan fungsi yang 
merupakan tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. 
Berkaitan dengan tugas guru BK, berikut ini terdapat beberapa 
peranan guru BK merujuk pada fungsi yang harus dijalankan, 
yaitu: informatory; organisator; motivator; pengarah/director; 
inisiator; transmitter; fasilitator; mediator dan evaluator.
38
 
 Pelayanan bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah 
satu komponen penting pendidikan di sekolah. Tujuannya adalah 
untuk membantu perkembangan potensi diri siswa seoptimal 
mungkin. Kegiatan belajar berorientasi pada peningkatan 
kecerdasan siswa, maka kegiatan BK di sekolah secara spesifik 
berorientasi membantu seluruh aspek-aspek perkembangan diri 
siswa.
39
 Kemampuan guru Bk dalam memahami karakter peserta 
didik sangat berpengaruh terhadap pemberian motivasi dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling .
40
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 Guru BK/konselor sekolah mempunyai tanggung jawab 
sebagai tenaga kependidikan dalam berpartisipasi dalam 
pendidikan sesuai dengan bidang nya yaitu memberikan 
pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik.
41
 
Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan 
sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal, pengembangan perilaku yang 
efektif, pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi atau 
manfaat individu dalam lingkungannya. Semua perubahan 
perilaku tersebut merupakan proses perkembangan individu, 
yakni proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui 
interaksi yang sehat dan produktif. They are regarded as school 
psychology.42 
 Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung 
jawab yang penting untuk mengembangkan lingkungan, 
membangun interaksi dinamis antara individu dengan 
lingkungan, membelajarkan individu untuk mengembangkan, 
merubah dan memperbaiki perilaku.
43
 Bimbingan dan konseling 
yang merupakan layanan dari, untuk, dan oleh manusia memiliki 
pengertian-pengetian yang khas. Bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepada 
individu dengan menggunakan berbagai prosedur, cara dan bahan 
agar individu tersebut mampu mandiri dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. Sedangkan konseling 
merupakan tahap pemberian bantuan yang didasarkan pada 
prosedur wawancara konseling oleh seorang yang ahli (konselor) 
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 Oleh karena itu, bimbingan dan konseling merupakan 
layanan ahli oleh konselor (guru bimbingan dan konseling). 
Konselor adalah salah satu kualifikasi pendidikan, yaitu tenaga 
kependidikan, yaitu tenaga kependidikan yang memiliki 
kekhususan pada bidang bimbingan dan konseling, yang 




B. Pengertian Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah pemelihara atau pembimbing 
perilaku serta kekuatan bawaan dari siswa. Sebagai sebuah 
konsep, motivasi belajar didefinisikan sebagai faktor internal 
yang memilki empat komponen, yaitu peluang untuk sukses, 
kuatir untuk gagal, minat, dan tantangan.
46
  Motivasi belajar 
dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar memberikan 
arahan pada kegiatan belajar demi mencapai tujuan.
47
 Seperti 
dalam Al-quran Surat Al-Rad 11:
48
 
                               
                            
                   
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
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yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. 
 Dari penjelasan Q.S Al-Rad 11 dibahas mengenai al-tafsir 
altarbawi tentang motivasi belajar yang berhubungan dengan 
fungsi pemenuhan kebutuhan belajar sebagai peran motivasi 
belajar. Bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang 
menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan jerih payahnya 
sendiri. Menjadikan ayat tersebut untuk motivasi seorang agar 
berbuat yang terbaik dan berjuang maksimal merupakan langkah 
positif.
49 
 Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan yang 
dikehendaki siswa tercapai motivasi pada dasarnya dapat 
membantu dalam memahami dan menjelaskan prilaku individu, 
termasuk prilaku individu yang sedang belajar.
50
 Motivasi belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada pelajar yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung.
51 
 Dapat disimpulkan motivasi belajar memegang peranan 
yang penting dalam proses belajar. Apabila guru dan orang tua 
dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa atau anak akan 
timbul dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Memberikan 
motivasi yang baik dan sesuai, maka anak dapat menyadari akan 
manfaat belajar dan tujuan yang hendak dicapai dengan belajar 
tersebut. Motivasi belajar juga diharapkan mampu menggugah 
semangat belajar, terutama bagi para siswa yang malas belajar 
sebagai akibat pengaruh negative dari luar diri siswa. Maka 
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motivasi belajar adalah dorongan atau hasrat kemauan untuk 
melaksanakan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan. 
 
C. Fungsi Motivasi Belajar 
 Wina Sanjaya dalam Amna Emda memaparkan dua fungsi 
motivasi dalam proses pembelajaran yaitu:
52
 
a. Mendorong siswa untuk beraktivitas Perilaku setiap orang 
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang 
disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang 
untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi 
orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan 
nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar; 
b. Sebagai pengarah tingkah laku yang ditunjukkan setiap 
individu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi 
yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 




a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan 
seperti belajar; 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan 
perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkannya; 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi 
sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambannya pekerjaan. 
 Motivasi  berfungsi  sebagai  pendorong  usaha  dan 
pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 
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1. Mendorong  manusia  untuk  berbuat,  jadi  sebagai  
penggerak  atau  motor  yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan 
yang dilakukan; 
2. Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya; 
3. Menyeleksi  perbuatan,   yakni  menentukan  perbuatan-
perbuatan  apa   yang  harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 
Jadi, adanya motivasi akan memberikan dorongan, arah dan 
perbuatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Fungsi motivasi sebagai 
pendorong usaha dalam mencapai prestasi, karena seseorang 
melakukan usaha harus mendorong keinginannya, dan 
menentukan arah perbuatannya   kearah   tujuan   yang   hendak   
dicapai.   
 
D. Faktor Motivasi Belajar 
 Darsono dalam Amna Emda memaparkan faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
55
 (a) Cita-cita/aspirasi 
siswa; (b) Kemampuan siswa; (c) Kondisi siswa dan lingkungan; 
(d) Unsur-unsur dinamis dalam belajar; (e) Upaya guru dalam 
membelajarkan siswa. 
 Muhibbin Syah dalam Ika Marlinda menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada dua :
56
 
1. Faktor internal Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri sesorang seperti: 
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a. sikap peserta didik, sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi 
atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap 
objek orang, dan sebagainya, baik secara positif maupun 
negative; 
b. Minat, secara sederhana minat berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu; 
c. Motivasi peserta didik, motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu: Motivasi instrinsik dan Motivasi 
ektrinsik. 
2. Faktor eksternal Faktor yang berasal dari luar adalah peranan 
guru dan sarana dan prasarana. Sejarah yang dipelajari 
sekarang dalam pendidikan adalah nama mata pelajaran yang 
menanamkan pengetahuan dan nila-nilai mengenai proses 
perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia 
masa lampau hingga kini. Sejarah adalah cerita tentang 
kejadian, merupakan suatu cerita dan berurutan. Sejarah 
diartikan sebagai suatu tentang apa yang telah di kerjakan dan 
dipikirkan oleh manusia pada masa yang lampau. 
 
E. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Sardiman dalam Yohanes Joko Saptono menjelaskan bahwa 
ciri-ciri motivasi adalah :
57
 
(1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai); (2) ulet 
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); (3) menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang dewasa” 
(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap 
tindak kriminal, amoral dan sebagainya); (4) lebih senang bekerja 
mandiri; (5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal 
yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga 
kurang kreatif); (5) dapat mempertahankan pendapatnya (kalau 
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sudah yakin akan sesuatu); (6) tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini itu; (7) senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal. 
 Menurut Lilik dkk ciri-ciri motivasi belajar yaitu:
58
 (1) tekun 
menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan; (3) tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi; (4) semangat 
belajar tinggi (senang, rajin belajar, dan penuh semangat); (5) 
menyukai ilmu pengetahuan baru; (6) berpendirian kuat dan 
memiliki tujuan jangka panjang; (7) senang mencari dan 
memecahkan soal-soal, dan; (8) keinginan untuk bergabung 
dalam kelompok kelas. Motivasi sebagai pendorong, pengarah 
dan sebagai penggerak perilaku siswa untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan. Harapannya dapat memberikan 
perubahan kearah yang lebih baik. 
 
F. Macam-macam Motivasi Belajar 
 Motivasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan, dan pada 
pokoknya motivasi ini menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Motivasi Instrinsik  
 Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu”. Dengan katalain, individu terdorong untuk 




 Motivasi dalam diri merupakan keinginan dasar yang 
mendorong individu mencapai berbagai pemenuhan segala 
kebutuhan diri sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan dasar 
peserta didik, guru memanfaatkan dorongan keingintahuan 
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peserta didik yang bersifat alamiah dengan jalan menyajikan 
materi yang cocok dan bermakna bagi peserta didik.
60
 
 Guru dapat menggunakan beberapa strategi dalam 




1. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa sehingga 
tujuan belajar menjadi tujuan siswa atau sama dengan 
tujuan siswa; 
2. Memberi kebebasan kepada siswa untuk memperluas 
kegiatan dan materi belajar selama masih dalam batas-
batas daerah belajar yang pokok; 
3. Memberikan waktu ekstra yang cukup banyak bagi siswa 
untuk mengembangkan tugas-tugas mereka dan 
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada di sekolah; 
4. Kadang kala memberikan penghargaan atas pekerjaan 
siswa; 
5. Meminta siswa-siswanya untuk menjelaskan dan 
membacakan tugas-tugas yang mereka buat, kalau mereka 
ingin melakukannya. Hal ini perlu dilakukan terutama 
sekali terhadap tugas yang bukan merupakan tugas pokok 
yang harus dikerjakan oleh siswa, kalau tugas dikerjakan 
dengan baik; 
6. Adanya kebutuhan dengan adanya kebutuhan maka hal ini 
menjadi motivasi bagi anak didik untuk berbuat dan 
berusaha, misalnya: anak ingin mengetahui isi cerita dari 
buku sejarah, keinginan untuk mengetahui isi tersebut 
menjadi pendorong yang kuat bagi anak untuk belajar 
membaca; 
7. Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri dengan 
mengetahui hasil dan prestasi diri, seperti apakah ia 
mendapat kemajuan atau tidak, hal ini menjadi pendorong 
bagi anak untuk belajar lebih giat lagi. Jadi dengan adanya 
pengetahuan sendiri tentang kemajuannya, maka motivasi 
tersebut akan timbul; 
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8. Adanya aspirasi atau cita-cita bahwa manusia itu tidak 
akan terlepas dari cita-cita, hal ini tergantung dari tingkat 
umur manusia itu sendiri. Mungkin anak kecil belum 
mempunyai cita- cita, akan tetapi semakin besar usia 
seseorang semakin jelas dan juga tegas dan semakin 
mengetahui jati dirinya dan juga cita-citanya yang ingin ia 
capainya. Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator dari 
motivasi intrinsik peserta didik yaitu: (a) minat, (b) cita-
cita, (c) ego-Involment, dan (d) tujuan yang diakui. 
b. Motivasi ekstrinsik  
 Motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 
situasi belajar, seperti angka, hadiah, persaingan, lingkungan 
keluarga, dan lain-lain. Motivasi ekstrinsik ini tetap 
diperlukan disekolah, sebab tidak semua yang diajarkan di 
sekolah tidak semua menarik minat siswa atau sesuai 
kebutuhan siswa. Bahwa motivasi ekstrinsik merupakan 
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Motivasi eksternal adalah dorongan 
yang berasal dari luar diri individu. Misalnya Tono seorang 
murid sekolah dasar, berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan nilai matematika karena orang 
tuanya menjanjikan akan memberikan hadiah bila mana ia 




G. Langkah-Langkah Meningkatkan Motivasi Belajar  
 Sanjaya dalam Gita Pratiwi  dkk menjelaskan bahwa ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu:
63
 (a) memperjelas 
tujuan yang ingin dicapai; (b) membangkitkan minat siswa; (c) 
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar; (d) 
memberikan pujian terhadap keberhasilan siswa; (e) memberikan 
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penilaian; (f) memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan 
siswa; (g) menciptakan persaingan dan kerjasama. 
 Gage dan Berliner dalam Amna Emda menjelaskan bahwa 
cara meningkatkan motivasi peserta didik tanpa harus melakukan 
organisasi kelas secara besar-besaran, yaitu:
64
 (a) pergunakan 
pujian; (b) pergunakan tes; (c) bangkitkan rasa ingin tahu dan 
keinginannya mengadakan eksplorasi; (d) untuk tetap mendapat 
perhatian; (e) merangsang hasrat peserta didik untuk belajar; (f) 
mempergunakan materi-materi yang sudah dikenal sebagai 
contoh agar peserta didik lebih mudah memahami bahan 
pengajaran; (g) terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
dalam konteks yang unik dan luar biasa agar peserta didik lebih 
terlibat; (h) minta kepada siswa untuk mempergunakan hal-hal 
yang sudah dipelajari sebelumnya; (i) pergunakan simulasi dan 
permainan; (j) perkecil daya tarik sistem motivasi yang 
bertentangan; (k) perkecil konsekuensi yang tidak menyenangkan 
dari keterlibatan siswa; (l) Pengajar perlu memahami dan 
mengawasi suasana sosial di lingkungan sekolah; (m) pengajar 
perlu memahami hubungan kekuasaan antara pendidik dan 
peserta didik.  
 Sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
dapat dilakukan pada saat pembelajaran. Guru harus benar-benar 
memahami siswa sehingga tindakan dalam memotivasi siswa 
dapat dilakukan dengan benar. 
 
H. Pembelajaran Daring 
 Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 
interaksi pembelajaran.
65
 Pembelajaran daring adalah 
memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan 
(daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 
peminat yang lebih banyak dan lebih luas.
66
 Pembelajaran daring 




Ali Sadikin et al., Loc.Cit. 
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merupakan suatu jenis belajar mengajar yang mana proses 
tersampainya bahan ajar ke mahasiswa dengan menggunakan 
internet. Pembelajaran daring menekankan pada proses belajar 
dengan menggunakan teknologi internet untuk mengirimkan 




 Pembelajaran daring sebuah model pembelajaran yang 
online yang mampu mendistribuasikan alat-alat pedagogic untuk 
menfasilitasi pembelajaran dan membangun ilmu pengetahuan 
dimana saja dan kapan saja.
68
 Pembelajaran daring adalah bentuk 
pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 
telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, Cd-Room69. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah metode 
belajar yang menggunakan model interaktif berbasis internet  dan 
learning. Pembelajaran daring artinya dilakukan secara online, 
menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. 
Pembelajaran daring ini dilakukan tanpa tatap muka, tetapi 
melalui platform yang telah tersedia. 
 
I. Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata upaya 
berarti usaha, ikhtiar (untuk mencapai  suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar). Berdasarkan 
makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dapat 
disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesamaan arti dengan 
kata usaha, dan demikian pula dengan kata ikhtiar, dan upya 
dilakukan dalam rangka mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya.
70
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 Rudiansyah, Amirullah, Muhammad Yunus, Upaya Guru Dalam 
Mengatasi Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Tes (Pencapaian Hail Belajar) 
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 Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang tenaga 
profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan 
tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada layanan 
bimbingan. Guru BK ini memberikan layanan-layanan bimbingan 
kepada para siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan 
orang tua. Peranan guru BK adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kedudukan atau seorang tenaga 




 Bentuk upaya guru BK meliputi tugas dan fungsi yang 
merupakan tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. 
Berkaitan dengan tugas guru BK, berikut ini terdapat beberapa 
peranan guru BK merujuk pada fungsi yang harus dijalankan, 
yaitu: informator, organisator, motivator, pengarah/direktor, 
inisiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator.
72
 
 Pelayanan bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah 
satu komponen penting pendidikan di sekolah. Tujuannya adalah 
untuk membantu perkembangan potensi diri siswa seoptimal 
mungkin. Kegiatan belajar berorientasi pada peningkatan 
kecerdasan siswa, maka kegiatan BK di sekolah secara spesifik 




 Kemampuan guru Bk dalam memahami karakter peserta 
didik sangat berpengaruh terhadap pemberian motivasi dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling.
74
 Guru BK/konselor 
sekolah mempunyai tanggung jawab sebagai tenaga kependidikan 
dalam berpartisipasi dalam pendidikan sesuai dengan bidang nya 
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 Motivasi belajar adalah pemelihara atau pembimbing 
perilaku serta kekuatan bawaan dari siswa. Sebagai sebuah 
konsep, motivasi belajar didefinisikan sebagai faktor internal 
yang memilki empat komponen, yaitu peluang untuk sukses, 
kuatir untuk gagal, minat, dan tantangan.
76
 
 Upaya yang dimaksud diatas ialah  usaha yang dilakukan 
guru Bk untuk meningkatkan motivasi belajar dalam rangka 
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi peserta didik 
permasalahan nya adalah kurang adanya hasrat dan keinginan 
belajar daring; kurangnya adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
pembelajaran daring; tidak memiliki cita-cita dimasa depan; tidak 
memiliki keinginan belajar daring; tidak memiliki keinginan 
dalam pembelajaran daring; tidak memiliki lingkungan belajar 
yang kondusif sehingga dapat memungkinkan seorang peserta 
didik tidak dapat belajar daring.  
 Dan guru Bk akan memberikan arahan dan gambaran untuk 
membuka dan mengubah pola fikir peserta didik agar peserta 
didik memiliki motivasi belajar. Upaya guru BK dalam 
meningkatkan motivasi belajar adalah suatu bentuk usaha dari 
seorang tenaga profesional untuk meningkatkan perilaku serta 
kekuatan bawaan dari peserta didik sebagai sebuah konsep dan 
faktor internal agar peserta didik memiliki keinginan yang kuat 
dalam belajar. Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa guru 
Bimbingan dan Konseling adalah seorang yang dapat melakukan 
kegiatan bimbingan dengan berbagai upaya dan peraturan yang 
telah ditetapkan, keterampilan tersebut diperoleh dari pendidikan 
dan pembelajan yang khusus untuk mempelajari proses 
bimbingan dan konseling, sehingga seseorang yang telah 
ditetapkan untuk menjadi guru bimbingan dan konseling di 
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